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MOTTO 

 

Jangan pernah mengutuk kegelapan malam yang sedang kamu lalui, tetapi 

fokuslah untuk menyalakan lilin kecil di dalam dirimu, karena cahaya sekecil apa 

pun akan selalu mampu mengalahkan pekatnya malam jika kita tidak berhenti 

berjuang.  

- Embrace the journey  
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ABSTRAK 

Yunisa Enny Stirman. 220103010050. “Representasi Sang Penyelamat dalam 

Praktik Eksorsis dan Ruqyah pada Film Kuasa Gelap  dan Qodrat”. 

Pembimbing I: Rahmadi, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Ahmad, M.Fil.I, pada 

Program Studi  Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Sang Penyelamat, Eksorsis, Ruqyah, Film Kuasa Gelap, Film Qodrat. 

 

Penelitian ini membahas representasi sang penyelamat dalam praktik 

eksorsis dan ruqyah pada film Kuasa Gelap (2024) dan Qodrat (2022). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tokoh religius direpresentasikan 

sebagai figur penyelamat dalam menghadapi kekuatan supranatural serta melihat 

persamaan dan perbedaan bentuk penyelamatan dalam tradisi Katolik dan Islam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis isi terhadap adegan-adegan dalam film yang menampilkan figur 

penyelamatan. Analisis penelitian ini menggunakan teori Hero’s Journey Joseph 

Campbell yaitu Call to Adventure, Crossing the Threshold, Trials and Challenges, 

The Ordeal, The Reward, dan The Return.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Romo Thomas dalam film Kuasa 

Gelap dan Ustadz Qodrat dalam film Qodrat sama-sama direpresentasikan sebagai 

Sang Penyelamat yang menjalankan peran sebagai mediator antara manusia dengan 

kekuatan ilahi dalam menghadapi gangguan roh jahat. Romo Thomas digambarkan 

sebagai pastor yang mengalami krisis iman akibat trauma masa lalu, kemudian 

mengalami proses transformasi spiritual melalui praktik eksorsis hingga mampu 

menyelamatkan korban kerasukan. Sementara itu, Ustadz Qodrat digambarkan 

sebagai seorang peruqyah yang mengalami rasa bersalah akibat kegagalan 

menyelamatkan anaknya namun, kembali menemukan kekuatan spiritual melalui 

proses ruqyah dan perjuangannya melawan kekuatan jahat. Persamaan kedua tokoh 

terlihat pada peran mereka sebagai figur religius yang berjuang membebaskan 

manusia dari pengaruh kekuatan jahat. Adapun perbedaannya terletak pada latar 

keagamaan, bentuk ritual penyelamatan, serta proses transformasi batin yang 

dialami masing-masing tokoh. Dengan demikian, film Kuasa Gelap dan Qodrat 

tidak hanya menghadirkan kisah perlawanan terhadap kekuatan supranatural, tetapi 

juga merepresentasikan nilai keagamaan, perjuangan, dan transformasi spiritual 

seorang sang penyelamat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1.  A  16. ط Th 

 Zh ظ .B  17 ب .2

 ' ع .T  18 ت .3

 Gh غ .Ts  19 ث .4

 F ف .J  20 ج .5

 Q ق .H  21 ح .6

 K ك .Kh  22 خ .7

 L ل .D  23 د .8

 M م .Dz  24 ذ .9

 N ن .R  25 ر .10

 W و .Z  26 ز .11

 S  27.  H س .12

 ` ء .Sy  28 ش .13

 Y ي .Sh  29 ص .14

     Dh ض .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 



 

 

ix 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـ ُ  

 

Kata sandang, contoh : ( جَالُ  ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl  (الر ِّ يْوَانُِّ  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 

Syiddah, contoh: kata (ُ وْرَاة - tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al (الضّر 

dharûrah, dan demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

   Ai ـَ ي

   Au ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î I dengan topi di atas بِي

 Û U dengan topi di atas ب و
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3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ُّـ ) dalam alih aksara tanda ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُ وْرَاة  tidak (الضّر 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Mengenai aturan transliterasi ini, bila huruf ta marbûthah terdapat dalam 

sebuah kata yang berdiri sendiri, maka ditransliterasi menjadi huruf /h/ (seperti 

terlihat pada contoh 1 di bawah). Demikian pula, jika ta marbûthah diikuti oleh kata 

sifat (na't), transliterasinya tetap menjadi /h/ (seperti ditunjukkan pada contoh 2). 
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Namun, jika ta marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), maka ditransliterasi 

menjadi huruf /t/ (seperti diilustrasikan pada contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

سْلََمِيَّة 2   الْجَامِعَةُالِْْ

وْد 3 ج    وَحْدَةُالْو 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun aksara Arab tidak membedakan huruf besar dan kecil, tetapi dalam 

terjemahan juga mematuhi ejaan bahasa Indonesia, yang menggunakan huruf 

kapital. Huruf kapital digunakan untuk berbagai keperluan, seperti untuk 

menunjukkan awal kalimat, huruf awal letak geografis, bulan, nama pribadi, dan 

lain-lain. Selanjutnya, apabila nama diri didahului kata sandang, maka hanya huruf 

awal nama diri yang menggunakan huruf kapital, bukan huruf awal kata sandang. 

Misalnya, “al-Ghazali” ditulis dengan huruf kecil “al”, bukan “Al- Ghazali”, begitu 

pula “al-Banjari” ditulis tanpa menggunakan huruf kapital “al”, bukan “Al-Banjari” 

Beberapa pedoman tambahan dalam PUEBI juga dapat diterapkan dalam 

proses pengalihan aksara ini, misalnya mengenai penggunaan jenis huruf miring 

(italic) atau tebal (bold). Jika PUEBI mengharuskan judul buku dicetak miring, 
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maka prinsip yang sama akan diterapkan dalam penerjemahannya, begitu pula 

sebaliknya. 

Dalam penulisan nama, disarankan untuk tetap menggunakan nama orang yang 

berasal dari Nusantara tanpa dialihaksarakan, meskipun namanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya, harus ditulis sebagai Abdussamad al-Palimbani, bukan 

'Abd al-Samad al-Palimbânî; dan Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

   ذهََبَُالْْسَْتاَذ ُ

   ُُ ثبََتَُالْْجَْر

  الحركةُالْعَصْرِيَّة

ُالله  أشَْهَد ُأنَُْلََُإلَِهَُإلََِّ

 مَوْلََناَُمَلِكَُصَالِحُ 

ك م ُالله Allâh ي ؤْثرِ 

 الْمَظَاهِرَُالْعَقْلِيَّة

ُالْسطلَع بُّ  ح 
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Kata Arab Alih Aksara 

 الْمَادَّةُِالْمَصْن وْعَةُِمِنَُالْحَيوََان
hayawân

ُالْعيَْنَُ  طَرْف 

سَاهَمَة musâhamah الْم 

 مَنُْسَلَكَُطَرِيقًا
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